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Abstrak: Disleksia merupakan gangguan belajar yang memengaruhi kemampuan
membaca, salah satu jenisnya adalah diseidetik disleksia yang berkaitan dengan
kesulitan dalam mengenali kata secara visual. Hal ini banyak terjadi di daerah Tebet,
Jakarta Selatan, di mana lingkungan tersebut padat sekolah. Perlunya media
pembelajaran visual yang dirancang khusus untuk anak diseidetik disleksia guna
membantu mereka belajar membaca secara efektif di tengah tuntutan membaca pada
usia prasekolah yang masih belum ramah terhadap kebutuhan mereka. Perancangan ini
bertujuan untuk merancang buku ilustrasi berbasis pola visual sebagai media pendukung
pembelajaran membaca bagi anak usia 6—8 tahun dengan diseidetik disleksia. Metode
yang dilakukan untuk penelitian ini menggunakan metode kualitatif meliputi observasi,
wawancara dengan psikolog dan guru, serta studi literatur untuk memahami kebutuhan
visual anak disleksia, lalu data tersebut diolah dan dianalisis menggunakan metode
analisis matriks dan SWOT. Hasil perancangan berupa buku ilustrasi berjudul “Tama si
Harimau Sumatra”, yang menggunakan tipografi ramah disleksia. Buku tersebut
diharapkan dapat menjadi salah satu media pendukung untuk pembelajaran membaca
bagi anak diseidetik disleksia dengan cara yang lebih menyenangkan dan sesuai
kebutuhan mereka.

Kata kunci: diseidetik disleksia, media belajar, pola visual, anak usia 6-8 tahun

Abstract: Dyslexia is a learning disorder that affects reading ability, and one of its types
is diseidetic dyslexia, which involves difficulty in visually recognizing words. This
condition is commonly found in areas such as Tebet, South Jakarta, where schools are
densely concentrated. There is a strong need for visual-based learning media specifically
designed for children with diseidetic dyslexia to help them learn to read effectively,



especially amid early childhood reading demands that are often not accommodating to
their needs. This design project aims to develop an illustrated book using visual patterns
as a supportive reading tool for children aged 6—8 with diseidetic dyslexia. The research
employs a qualitative method involving observation, interviews with psychologists and
teachers, and literature review to understand the visual needs of children with dyslexia;
the collected data is then processed and analyzed using matrix and SWOT analysis. The
final outcome is an illustrated book titled “Tama the Sumatran Tiger,” which
incorporates dyslexia-friendly typography. The book is expected to serve as an engaging
and needs-oriented learning aid for children with diseidetic dyslexia in developing their
reading skills.
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PENDAHULUAN

Disleksia merupakan hambatan dalam proses belajar yang berdampak pada
keterampilan memahami teks, penulisan , lisan, serta mengeja. Gangguan ini bukan
karena rendahnya kecerdasan, tetapi karena perbedaan cara otak memproses bahasa.
Salah satu jenis disleksia adalah diseidetik disleksia atau disleksia visual, di mana anak
kesulitan mengenali kata secara visual sebagai satu kesatuan, terutama jika ejaannya
tidak sesuai dengan pengucapan. Situasi ini sering terjadi dan dapat ditemukan pada
anak-anak dalam rentang umur 6 hingga 8 tahun dan berdampak langsung pada
kemampuan literasi awal mereka.

Anak dengan diseidetik disleksia sering kali belum siap menghadapi tuntutan
calistung pada masa prasekolah hingga awal sekolah dasar. Akibatnya, banyak dari
mereka harus mengulang jenjang prasekolah karena belum lancar membaca. Fenomena
ini terlihat di kawasan padat seperti Tebet, Jakarta Selatan, di mana beberapa sekolah
swasta menetapkan syarat kemampuan membaca sejak dini. Anak-anak ini
membutuhkan pendekatan belajar khusus yang sesuai dengan karakteristik visual
mereka.

Sayangnya, media pembelajaran yang ada belum secara spesifik ditujukan untuk
anak diseidetik disleksia. Oleh karena itu, perancangan buku ilustrasi berbasis pola visual

menjadi solusi untuk mendukung pembelajaran inklusif. Buku ini dirancang agar sesuai



dengan kebutuhan anak diseidetik, namun tetap bisa digunakan anak lain secara umum.
Penelitian menunjukkan bahwa ilustrasi dapat meningkatkan pemahaman dan daya
ingat visual (Thiessen, 2008; Hasballah, 2023). Kebaruan perancangan ini terletak pada
fokus visual yang khusus ditujukan untuk anak diseidetik disleksia. Buku ini juga
bertujuan menjadi panduan bagi orang tua, guru, dan terapis dalam proses belajar, serta
berkontribusi pada pengembangan media belajar inklusif di Indonesia.
LANDASAN TEORI
Teori Desain Komunikasi Visual

Perpaduan antara penyampaian pesan dan ungkapan melalui elemen-elemen
visual, untuk menyampaikan pesan secara efektif melalui media seperti gambar,
tipografi, warna, dan tata letak (Kusrianto, 2007). Cenadi (1999) menyebutkan tiga
fungsinya: identifikasi, informasi dan instruksi, serta presentasi dan promosi, yang
masing-masing membantu mengenali, memahami, dan menarik perhatian audiens.
Prinsip Desain Komunikasi Visual

Anggraini dan Nathalia (2014) menyatakan bahwa kaidah-kaidah desain memiliki
peran penting dalam penerapan desain visual, agar pesan dapat tersampaikan secara
efektif. Prinsip tersebut mencakup proporsi (perbandingan ukuran elemen),
keseimbangan (penataan elemen secara simetris atau asimetris), kontras (perbedaan
mencolok untuk penekanan), irama (pola repetisi visual), dan kesatuan (keterpaduan
elemen dalam satu kesan utuh).
Elemen Desain Komunikasi Visual

Untuk mencapai tujuan komunikasi yang efektif, desain visual harus
menggabungkan berbagai elemen dasar seperti garis, bentuk, tekstur, kontras, ukuran,
dan warna (Anggraini & Nathalia, 2014). Elemen-elemen ini membentuk struktur visual
yang dapat memperkuat pesan. Dalam konteks perancangan buku anak, elemen visual,
warna, dan tipografi menjadi elemen yang lebih dominan karena lebih sesuai dengan
karakteristik pembaca anak-anak.

Visual



Visual mencakup elemen yang dapat dilihat seperti gambar, grafik, dan warna,
yang berfungsi menyampaikan pesan secara lebih jelas, emosional, dan mudah diingat
(ProAv, 2024). Dalam desain dan pendidikan, visual menjadi jembatan antara pesan dan
pemahaman. Pada perancangan ini, pola visual menjadi fokus utama, yaitu susunan
gambar atau bentuk geometris dengan aturan tertentu, baik berupa pola berulang
maupun bertahap (Kershaw & Spong, 2024).

Warna

Warna merupakan aspek penting dalam desain visual yang memiliki dimensi hue
(jenis warna), saturation (intensitas warna), dan lightness (kecerahan warna) yang
memengaruhi persepsi mata terhadap objek (Yuliani et al., 2015). Warna juga memiliki
pengaruh psikologis, seperti merah yang memberi kesan energi dan urgensi, atau biru
yang menggambarkan kepercayaan dan profesionalitas (Lischer, 2025). Menurut
Sanyoto (2005), warna dapat dibedakan menjadi warna aditif (RGB) dan warna
subtraktif (CMYK). Pemahaman terhadap klasifikasi warna ini sangat penting dalam
membangun komunikasi visual yang efektif, terutama dalam media untuk anak-anak.
Tipografi

Tipografi adalah seni menata huruf agar teks memiliki struktur yang teratur dan
fungsional. Selain aspek estetika, tipografi membantu menciptakan pengalaman
membaca yang nyaman dan jelas (Bringhurst, 2004). Fungsi utama tipografi antara lain
untuk meningkatkan keterbacaan, menyampaikan suasana, memperindah desain, dan
memudahkan navigasi (Parmadi & Kusuma, 2016). Dalam konteks buku anak, pemilihan
tipografi yang ramah dan mudah dikenali sangat penting. Menurut Craig (2006), jenis
tipografi diklasifikasikan menjadi serif, sans serif, script, monospace, dan display,
masing-masing dengan karakteristik dan kesan visual yang berbeda.

Buku dan Buku llustrasi Anak

Buku didefinisikan sebagai kumpulan lembaran berisi teks atau gambar yang

disusun dan dijilid menjadi satu kesatuan, yang berfungsi sebagai media penyampaian

gagasan penulis (Hanahatiha et al., 2021). Dalam konteks anak-anak, buku ilustrasi



memiliki pendekatan berbeda. Buku ilustrasi anak dirancang tidak hanya untuk
menyampaikan cerita, tetapi juga sebagai sarana edukasi dan pengembangan emosi
anak. Menurut Bettelheim (1991), buku anak mendukung perkembangan sosial dan
psikologis melalui penguatan kosakata, serta pembentukan respons terhadap konflik
atau emosi. Bella et al. (2020) menekankan bahwa visual menjadi bagian penting karena
anak-anak lebih mudah memahami gambar dibanding teks panjang.
Jenis dan Peran llustrasi Anak

Buku ilustrasi anak terdiri dari berbagai jenis, mulai dari ilustrasi spot hingga
ilustrasi tersebar dua halaman penuh, yang masing-masing memiliki fungsi dan tingkat
detail yang berbeda (Ferreira, 2020). llustrasi dalam buku anak bukan hanya dekorasi,
tetapi alat komunikasi utama yang mempermudah anak memahami cerita,
meningkatkan keterlibatan, serta menyampaikan nilai moral dan budaya (Maa
Illustrations, 2023; Sobirov, 2020).
llustrasi

llustrasi adalah gambar yang mendukung isi teks dengan tujuan memperjelas
pesan dan memperkuat narasi visual (Kusrianto, 2007; Restian, 2020). Fungsi ilustrasi
meliputi memperjelas, memperindah, menyoroti, dan menyampaikan informasi atau
emosi dalam bentuk visual. Jenis ilustrasi dapat berupa ilustrasi sastra, vignette, kartun,
komik, maupun karikatur yang masing-masing memiliki tujuan dan gaya penyampaian
yang berbeda.
Disleksia dan Diseidetik Disleksia

Disleksia adalah gangguan belajar neurologis yang memengaruhi kemampuan
membaca, terutama dalam mengenali kata secara akurat dan lancar, serta mengeja
(Sternberg, 2010). Menurut Lamb dan Arnold (1976), faktor pemicu disleksia mencakup
faktor fisiologis, intelektual, lingkungan, dan psikologis. Salah satu jenis disleksia yang
relevan dengan media visual adalah diseidetik disleksia atau disleksia visual, yaitu
gangguan membaca akibat kesulitan dalam pemrosesan visual, bukan fonetik (Sue du

Plessis, 2022). Anak dengan kondisi ini sering kesulitan mengenali kata-kata tidak



beraturan secara visual, mengalami kebingungan huruf (seperti b-d atau p-q),
kehilangan tempat membaca, dan kesulitan mengeja meski mampu memahami suara
kata. Erica Warren (2021) menyarankan pendekatan berbasis pola visual dan penguatan
daya ingat sebagai strategi pembelajaran yang lebih efektif bagi anak dengan disleksia
tipe ini.
DATA DAN ANALISIS

Pada perancangan media pembelajaran ini, Pengambilan data dilakukan
menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus sebagai
landasannya. Data diperoleh melalui tiga teknik utama, yaitu studi pustaka, wawancara,

dan observasi.

Data Institusi Pemberi Proyek

Gambar 1 LOGO GAFA BACA
Sumber : gafabaca.com

GafaBaca merupakan sebuah lembaga kursus membaca yang terletak di JI.
Tebet Barat Dalam Raya No.39-41, Tebet Bar., Kec. Tebet, Kota Jakarta Selatan,

Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12810.



Data Hasil Observasi Wawancara

Wawancara Pengajar Di GafaBaca Tebet Dan Psikologi Anak

Gambar 2 Wawancara Pengajar Di GafaBaca Tebet Dan Psikologi Anak
Sumber : Nafisah, April 2025

Pokok-pokok informasi :

Anak dengan diseidetik disleksia membutuhkan pendekatan belajar khusus
karena lebih mengandalkan memori visual daripada fonetik. Pada usia 6—8 tahun,
mereka sering kesulitan membaca di masa prasekolah karena tuntutan calistung yang
belum sesuai kemampuan, menyebabkan banyak yang harus mengulang jenjang. Di
daerah seperti Tebet, Jakarta Selatan, sekolah swasta umumnya menuntut anak sudah
lancar membaca sejak awal. Sayangnya, media belajar yang tersedia masih umum dan
belum menyasar kebutuhan spesifik anak diseidetik.

Diperlukan buku ilustrasi berbasis pola visual yang dirancang khusus untuk
mendukung anak diseidetik, namun tetap inklusif. Buku yang ada umumnya berbahasa
Inggris dan belum ramah disleksia, baik dari segi font, ilustrasi, maupun tata letak.
Observasi dan wawancara di GafaBaca menunjukkan bahwa pola visual konsisten,
kalimat pendek, dan gambar yang sesuai isi teks efektif membantu proses membaca.

Anak diseidetik menunjukkan ketertarikan pada ilustrasi jelas, tokoh familier,
warna cerah, teks besar, dan tata letak sederhana. Meski tiap anak unik, mereka
umumnya memerlukan rangsangan visual kuat untuk memahami huruf, mengeja, dan
fokus. Buku yang ideal harus menggunakan font ramah disleksia, ilustrasi sederhana

yang terhubung dengan teks, serta Bahasa Indonesia dengan struktur suku kata terbuka.



Media ini diharapkan menjadi jembatan literasi sekaligus alat bantu bagi guru, orang
tua, dan terapis.
Hasil User Testing

Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa mayoritas anak
menunjukkan respons positif terhadap buku Tama, terutama pada aspek ilustrasi yang
mampu menarik perhatian dan membantu pemahaman cerita. Beberapa anak masih
mengalami kesulitan membaca, namun tetap menunjukkan minat untuk melanjutkan
aktivitas membaca, terutama dengan dukungan guru atau pendamping. Meskipun
terdapat perbedaan preferensi visual, keseluruhan hasil ini menunjukkan bahwa buku
ini cukup efektif dalam membangun ketertarikan awal terhadap aktivitas membaca,
khususnya melalui kekuatan ilustrasi dan narasi visual yang menarik bagi anak-anak.

Konsep Perancangan Dan Hasil Perancangan

Konsep Pesan

Memberikan dukungan kepada anak diseidetik disleksia dalam proses belajar
membaca dengan memanfaatkan kata-kata terbuka dan mendorong perkembangan
imajinasi mereka. Selain itu, kisah ini juga dimaksudkan untuk mendorong anak agar
lebih terlibat secara aktif dalam menjelajahi, memahami, serta menghargai berbagai
pengalaman baru di lingkungan sekitar. Melalui karakter Tama yang gemar berjalan-
jalan, memperhatikan sekeliling, dan mengunjungi tempat-tempat baru seperti air
terjun, anak-anak diajak untuk melihat dunia dengan rasa ingin tahu yang tinggi. Kata
Kunci : media ilustrasi, diseidetik disleksia, keberanian, dan menyenangkan.

Konsep Media

Media Utama
Tahapan perancangan terdiri dari berbagai tahapan yaitu dengan tahapan plot,

desain karakter, sketsa, storyboard, desain cover buku, dan desain isi buku.



Media Pendukung
Media pendukung dalam perancangan ini media sosial, poster, banner,
brosur, gantungan kunci, gantungan Do Not Disturb, puzzle, stiker, pouch, botol minum,

dan notepad.

Hasil Perancangan
Media Utama

Desain Karakter

Gambar 3 Desain Karakter
Sumber : Nafisah, Mei 2025

Tama adalah seekor Harimau Sumatra yang suka menjelajahi hutan rimba. Tama
digambarkan seperti seekor harimau kecil, karena layaknya seorang anak-anak yang

suka sekali bereksplorasi terhadap lingkungan sekitar.



Buku Boardbook

Cover Buku
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Tama si Harimau Sumatra

B
B
| <

Vv =
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Gambar 4 Desain Cover Buku
Sumber : Nafisah, Mei 2025

Isi Buku Boardbook

Oi datam hutan rimoa, Setiop pagi, Tama suka sekall
hiduplah seekor harimau Tama suka berjatan-jalan berjatan-jolan sendiri,
bernama Tama. di hutan rimba.

Tama senang sekali
melihat tanaman yang
indah di sekitarnya.

Hori ini, ia ingin sekali
pergi ke air terjun yang
sangat tinggi.

Tama metihat Tidok (ama lagi, i
pohon-pohon samgai di gir terjun
tinggi di sekitarnya. yong memesona.

Tama berjolan pelon
menyusuri tanah yang rata.

Tama berjalon melewati Tama merasa senang karena Petualangan yang seru
oir terjun itu. ia pergi ke tempat baru. untuk hari ini 1

“Indah sekali ya air £

terjun ini ©* Ucop Tama.

Gambar 5 Desain Isi Buku
Sumber : Nafisah, Mei 2025



Media Pendukung

Baelajer Hemboss Jod
\L; Meayeneapken Bareeme Tomel

Gambar 6 Media Pendukung
Sumber : Nafisah, Juni 2025

Media pendukung seperti gantungan kunci, Do Not Disturb, puzzle, stiker, pouch, botol
minum, dan notepad dirancang untuk memperkuat keterikatan anak dengan karakter
Tama, mendukung fokus belajar, serta menjadi media promosi yang fungsional dan

menyenangkan.

KESIMPULAN

Anak dengan disleksia diseidetik, khususnya pada usia 6—8 tahun di wilayah
padat seperti Tebet, Jakarta Selatan, menghadapi tantangan tambahan akibat tuntutan
membaca sejak dini, terutama di sekolah swasta. Jenis disleksia ini ditandai dengan
kesulitan mengenali kata secara visual, sehingga anak membutuhkan pendekatan
belajar yang berbeda dari anak pada umumnya. Sayangnya, media pembelajaran yang
secara khusus dirancang untuk membantu anak diseidetik disleksia masih sangat
terbatas, terlebih dalam bentuk buku berbahasa Indonesia. Buku ilustrasi sebagai media
belajar yang dekat dengan keseharian anak menjadi pilihan ideal, namun buku yang

benar-benar ramah bagi kebutuhan visual mereka masih jarang tersedia.



Melalui tugas akhir ini, dilakukan penelitian dan perancangan buku ilustrasi
berbasis visual yang ditujukan khusus untuk mendukung pembelajaran membaca anak
diseidetik disleksia. Buku yang dirancang berupa board book 22 halaman, mengisahkan
petualangan Tama, seekor Harimau Sumatra, dengan ilustrasi penuh warna, kalimat
terbuka dan pendek, serta penggunaan font ramah disleksia. Hasil uji coba menunjukkan
bahwa visualisasi buku ini mampu menarik perhatian anak, membantu mereka
memahami cerita, serta memunculkan keterlibatan emosional. Diharapkan, buku ini
dapat menjadi media pembelajaran yang efektif dan inklusif bagi anak diseidetik

disleksia di Indonesia.

SARAN

Perancangan ini ke depannya diharapkan dapat dieksplorasi ke media digital
atau bentuk lain yang lebih beragam untuk menyesuaikan kebutuhan tiap anak.
Desainer perlu mempertimbangkan variasi gaya belajar anak yang berbeda-beda,
sehingga tidak terpaku pada satu format saja. Sementara sebagai peneliti, studi ini
disarankan dikembangkan dalam skala lebih luas dengan melibatkan lebih banyak
responden dan wilayah, serta memperdalam kajian mengenai aspek neurologis dan
genetik dari diseidetik disleksia guna memperkuat validitas dan efektivitas media

pembelajaran yang dirancang.
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